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Abstrak 

Penelitian dibidang manajemen SDM, untuk meningkatkan pendapatan UKM dengan efektif dan 

efisiensi SDM. Strategi SDM di bangun berbasis pada kemampuan pelaku usaha dengan 

kompetensi dan keterampilan yang diberikan oleh dinas terkait di Kabupaten Gunung Mas, 

Provinsi Kalimantan Tengah. Jenis penelitian kuantitatif dengan kuesioner dan di analisis dengan 

alat statistik SPSS 24.0. Hasil penelitian menyatakan 40 pelaku UKM perlu adanya pelatihan untuk 

meningfkatkan kompetensi dan keterampilan dari hasil uji signifikan positif, yaitu kemampuan 

dalam keahlian, aplikatif, efektif dan efisiensi serta hasil produk yang mampu bersaing. Implikasi 

hasil penelitian memberikan bukti kepada pemerintah bidang perdagangan dan perindustrian 

maupun dinas koperasi dan UKM untuk dapat lebih memperhatikan kebutuhan softskill pelaku 

UKM di Kabupaten Gunung Mas, Kalimantan Tengah.  
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PENDAHULUAN 

Efektif dan efisiensi kegiatan SDM 

dapat menjadi kegiatan-kegiatan pokok yang 

dilakukan oleh pelaku UKM dalam upayanya 

mempertahankan kelangsungan hidupnya, 

untuk bisa berkembang dan mendapatkan laba 

semaksimal mungkin [1-5]. Kegiatan SDM 

tidak hanya mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap pada pendapatan pada jangka pendek 

tetapi juga jangka panjang [2,3]. Tugas dalam 

menerapkan Manajemen Sumber Daya 

Manusia berfungsi untuk mengelola unsur 

manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja 

yang puas akan pekerjaannya. Di dalam 

organisasi, manusia merupakan salah satu 

unsur yang terpenting. Oleh karena itu 

hendaknya organisasi memberikan arahan yang 

positif demi tercapainya tujuan organisasi.  

Kebijakan SDM berdasarkan pada 

fungsi penerapan sistem usaha sebagai, upaya 

memberikan kepuasan kepada konsumen atau 

pelanggan melalui pemenuhan harapan-

harapan atau keinginan mereka [5-7]. 

Mengikuti perkembangan, tentang paradigma 

kinerja UKM (Usaha Kecil Menengah), perlu 

dilakukan kegiatan kompetensi dan 

keterampilan dalam meningkatkan kinerja yang 

dapat berdampak pada profit suatu usaha 

[1,5,8]. Dimana, strategi SDM dibangun 

dengan sistem yang merujuk pada aktivitas 

dasar dan sumber daya yang ada di tempat 

usaha [7-9].  

Pada teori SDM menyatakan bahwa 

kompetensi dan keterampilan kerja pada 

dasarnya menunjukan kualitas seseorang dalam 

melakukan suatu pekerjaan. Keterampilan kerja 

dapat ditingkatkan melalui latihan dan 

pengalaman. Sedangkan kompetensi adalah 

proses pembentukan kemampuan diri dari sikap 

kearah profesional melalui pembelajaran yang 

dialami dari waktu kewaktu.  Oleh karena itu 

semakin lama masa kerja maka semakin tinggi 

atau lama seseorang dalam meningkatkan 

kompetensi diri, jika demikian maka semakin 

tinggi kompetensi dan keterampilan, dan 

kinerja pun semakin baik. Jadi keterampilan 
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(skill) bisa didapatkan dari pelatihan, keahlian 

diri dan pengalaman [6-8].  

Kinerja sebagai hasil dari usaha 

seseorang yang dicapai dengan adanya 

kemampuan dan perbuatan dalam situasi 

tertentu [2,5,9]. Jadi bisa dikatakan prestasi 

kerja merupakan hasil keterkaitan antara usaha, 

kemampuan dan persepsi tugas. Dari uraian 

mengenai pentingnya strategi SDM, maka 

tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

peran kompetensi dan keterampilan kerja dalam 

pengelolaan usaha pelaku UKM yang di 

Kabupaten Gunung Mas Provinsi Kalimantan 

Tengah.  

 

LANDASAN TEORI  

Penekanan Teori dalam studi manajemen 

sumber daya manusia (SDM) dalam beberapa 

tahun terakhir telah bergeser dari efisiensi 

operasi pegawai individu ke efisiensi 

manajerial seluruh organisasi. Agar efektif, 

kebijakan sumber daya manusia (SDM) harus 

secara erat menghubungkan sistem dan fungsi 

sumber daya manusia dengan tujuan 

keseluruhan dan persyaratan fungsional bisnis. 

Selain itu kemampuan keberlanjutan usaha 

dipengaruhi dari efektivitas SDM dalam 

menghasilkan produk UKM. Sehingga, 

dibutuhkan aplikatif efesiensi system dalam 

penerapan SDM berikut. 

Kompetensi Kerja 

Kompetensi kerja menurut [1,6,11] 

adalah proses pembentukan pengetahuan dan 

keahlian kerja dari ukuran yang digunakan 

untuk meningkatkan hasil pekerjaan secara baik 

dan maksimal. Kompetensi kerja adalah suatu 

hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman dan kesungguhan serta waktu [10-

12].  Kompetensi kerja pada hakekatnya 

tersusun dari dua faktor yaitu kemampuan 

intelektual dan kemampuan fisik.  

Menurut [3-9,13] komponen 

kompetensi kerja adalah berupa pengetahuan, 

sikap dan nilai. Kompetensi erat hubungannya 

dengan kemampuan intelektual yang 

memainkan peran lebih besar dalam pekerjaan-

pekerjaan yang rumit dan menuntut persyaratan 

pemrosesan mendapatkan informasi. 

Kompetensi lebih lanjut dikatakan sebagai 

pencapaian prestasi berkaitan dengan 

terselesainya pekerjaan dengan baik dan hasil 

memuaskan [9-11]. 

Lebih lanjut kompetensi bisa dikatakan 

kemampuan kerja sebagai proses 

perkembangan pengetahuan dan keterampilan 

berdasarkan kemampuan intelektual yang 

didukung pengalaman, kecakapan, 

kesungguhan dan waktu. Berdasarkan hal itu, 

waktu menjadi penting karena semakin lama 

masa kerja maka semakin berpengalaman 

dalam bekerja, semakin meningkat 

pengetahuan dan keahlian kerja. Oleh karena 

itu tidak mengherankan setiap usaha dalam 

kebijakan merekrut karyawan selalu 

mensyaratkan pendidikan dan pengalaman 

kerja, karena itu berhubungan dengan 

kompetensikerja. 

Keterampilan Kerja 

 Potensi manusia hanya dapat ditentukan 

melalui pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 

karena hal tersebut dapat diukur menurut 

ketentuan sesuatu pekerjaan yang diembannya. 

Agar keterampilan dapat diterapkan maka 

dibutuhkan pengetahuan kerja melalui 

pelatihan dalam meningkatkan kinerja. 

Menurut teori Perilaku organisasi [11-14] 

menyatakan bahwa sumber daya manusia 

adalah kualitas usaha yang dilakukan 

seseorang/pegawai dalam menghasilkan 

barang/jasa dan memiliki nilai ekonomis untuk 

meningkatkan laba dan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Itulah sebabnya kinerja 

yang efektif dan efisiensi dilakukan seseorang 

dalam suatu organisasi dikelompokkan ke 

dalam bagian-bagian atau unit-unit kerja untuk 

mempermudah mengelola, mengatur atau yang 

disebut dengan manajemen sumber daya 

manusia. 
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Kinerja UKM 

 Kinerja karyawan merupakan faktor 

penting bagi suatu perusahaan, karena kinerja 

karyawan merupakan penentu keberhasilan 

perusahaan. Menurut [6,7-10] bahwa Kinerja 

karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

Ukuran kinerja dengan kemampuan 

kerja dari kompetensi dan keterampilan 

biasanya tidak dapat dipengaruhi secara 

langsung dalam jangka pendek. Sehingga 

dalam kinerja dibutuhkan seseorang yang 

mampu melakukan pekerjaan secara 

profesional dari laporan kinerja yang di-

evaluasi minimal enam bulan. Persepsi tugas 

merupakan petunjuk dimana individu percaya 

bahwa mereka mampu mewujudkan usaha-

usaha mereka dalam pekerjaan. Menurut 

[7,9,10], mengatakan kinerja merupakan suatu 

hasil yang dicapai oleh pekerja dalam 

pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang 

berlaku untuk suatu pekerjaan. Menurut [5-

9,12] mendefinisikan kinerja sebagai prestasi 

kerja yakni perbandingan antara hasil kerja 

yang secara nyata dengan standar kerja  yang 

ditetapkan. Dengan demikian kinerja 

memfokuskan pada hasil kerjanya. 

Kerangka Konsep Penelitian 

Kinerja pegawai adalah capaian 

perusahaan maupun unit usaha yang 

berpengaruh bagi kesuksesan serta 

keberlanjutan usaha [13]. Kinerja yang 

didukung oleh performa pegawai yang terampil 

dan kreatif merupakan sisi positif dalam 

meningkatkan pendapatan UKM [14]. Maka, 

berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, 

maka kerangka konseptual yang dibuat dalam 

interprestasi hasil sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. konseptual penelitian 

 
Sumber: Author, 2022 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian bersifat deskriptif secara 

kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 

40 pelaku UKM di Kabupaten Gunung Mas, 

Provinsi Kalimantan Tengah. Berdasarkan data 

dari dinas koperasi dan UKM provinsi 

Kalimantan Tengah, UKM Aktif berjumlah 

sama dengan responden yang dituju, maka 

teknis sampling jenuh atau sensus yang 

digunakan. Analisis untuk mendapatkan 

gambaran dari data yang telah terkumpul 

berdasarkan jawaban responden melalui item 

kuesioner adalah analisis Regresi Linear 

Berganda dengan rumus sebagai berikut.  

Persamaan Y = α + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan:  

Y    = Kinerja Karyawan   

α = Konstanta  

b1b2  = Nilai koefisien regresi  

X1        = Kompetensi 

X2  = Keterampilan 

e   = Error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penyebaran kuesioner pada 40 

responden yang merupakan pelaku usaha 

(UKM) dengan produk kerajinan tangan, 

fashion, makanan dan minuman di Kabupaten 

Gunung Mas, Palangka Raya, memiliki 

beberapa tahapan uji. Pertama uji asumsi klasik 

(harus memenuhi syarat statistic), selanjutnya 

uji regresi. Berdasarkan hasil uji maka didapat 

interprestasi hasil sebagai berikut.  
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Tabel 1. Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 
5.117 .883  4.213 .000 

Komptensi 

X1 

.275 .084 .429 3.251 .001 

Keterampila

nX2 

.359 .061 .654 4.472 .000 

 Sumber: hasil analisis author, 2022 

 

Y = 5,117+0,275X1+0,359X2 

Berdasarkan hasil persamaan regresi 

pada tabel coefficient, maka dapat di 

interprestasikan sebagai berikut: 

1. Nilai α = 5,117. Artinya, jika 

kompetensi (X1) dan keterampilan 

(X2) tidak berpengaruh, maka kinerja 

karyawan nilainya 5,117. 

2. Kompetensi (X1) = 0,275. Artinya, 

jika nilai keterampilan (X2) tetap, dan 

kompetensi (X1) mengalami kenaikan 

1% maka kinerja karyawan (Y) akan 

mengalami keniakan sebesar 0,275. 

3. Keterampilan (X2) = 0,359. Artinya, 

jika nilai Kompetensi (X1) tetap dan 

Keterampilan (X2) mengalami 

kenaikan 1%, maka kinerja karyawan 

akan mengalami peningkatan sebesar 

0,359.  

 

Berdasarkan hasil uji secara parsial, 

Koefisien dari variabel kompetensi (X1) 

adalah signifikansi pada α = 0,000, karena 

thitung 3,251 > ttabel 1,64 dengan 

signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya pengaruh 

variabel kompetensi (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y) adalah positif dan signifikan. 

Berarti hipotesis yang menyatakan bahwa 

stress kerja (X1) berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja karyawan (Y) bisa 

diterima. 

Selanjutnya untuk hasil uji secara 

parsial, Koefisien dari variabel 

keterampilan (X2) adalah signifikansi pada 

α = 0,000, karena thitung 4,472 > ttabel 1,64 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya 

pengaruh variabel keterampilan (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 

positif dan signifikan. Berarti hipotesis 

yang menyatakan bahwa keterampilan (X2) 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan (Y) bisa diterima. 

 
Tabel 2. ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 128.357 2 38.751 74.003 .000b 

Residual 28.361 37 .685   

Total 156.718 39    

Sumber: Hasil analisis, author 2022 

Berdasarkan hasil uji secara simultan 

antara variabel kompetensi (X1) dan 

keterampilan (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) menunjukkan nilai Fhitung 

74,003 > Ftabel sebesar 3,354 dan 

signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima. Artinya variabel kompetensi (X1) 

dan keterampilan (X2) berpengaruh positif 

dan signifikan secara simultan terhadap 

kinerja karyawan (Y). 

Tabel 3. Model Summaryb 

 

  Sumber: SPSS 21 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa nilai koefisen determinasi 

(R²) pada nilai Adjusted R square sebesar 

0,791. Hal ini berarti kemampuan variabel 

Kompetensi dan variabel Keterampilan 

sebesar 79,1 % sisanya 20,9 % dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

 

 

 

 

Mod

el 

R R 

Squar

e 

Adjus

ted R 

Squar

e 

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Chang

e 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 
.95

2a 

.834 .791 .319 .726 74.003 2 37 .000 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan analisis 

mengenai pengaruh kompetensi kerja dan 

keterampilan tehadap kinerja pelaku usaha 

UKM di Kabupaten Gunung Mas Provinsi 

Kalimantan Tengah, maka hasil membuktikan 

bahwa: Kompetensi (X1) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), 

Keterampilan (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), serta 

peran secara bersama bahwa, kompetensi (X1) 

dan keterampilan (X2) berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja karyawan(Y). 

Implikasi hasil membuktikan bahwa semakin 

baik kompetensi pekerja dan keterampilan 

pekerja maka akan semakin meningkatnya 

kinerja. hasil ini memberikan saran kepada 

pelaku usaha UKM untuk dapat meningkatkan 

kompetensi dan keterampilan diri pekerja 

dengan pelatihan, sehingga produk yang 

dihasilkan dapat berdaya saing serta 

meningkatkan pendapatan. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan agar dapat menambah 

variabel lain yang dapat memberikan kontribusi 

terhadap kinerja karyawan. Selain itu dapat 

menggunakan metode lain dalam dengan 

sampel yang lebih besar untuk dapat 

memberikan hasil yang lebih baik.  
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